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SELF EFFICACY DIRI PADA REMAJA DI DUSUN MENULIS
SUMBERSARI MOYUDAN SLEMAN TAHUN 2024

Uria Putri Pamungkas!, Resta Betaliani Wirata?
IMahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

2Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

S

ABSTRAK
\k_

\\_

Latar Belakang: Perkembangan teknologi digital méqY:gkatkan penggunaan smartphone
pada remaja. Penggunaan yang tinggi dapat memurY.Lkan nomophobia, yaitu rasa takut atau
cemas saat tidak dapat mengakses smartphon h satu faktor psikologis yang diduga

berperan adalah self efficacy, yakni keya&i@ individu dalam mengelola situasi dan
menghadapi tantangan.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara s‘ép terhadap nomophobia dengan self efficacy pada
remaja di Dusun Menulis Sumbersar'zéé&udan Sleman tahun 2024.

Metode: Penelitian ini merupak enelitian kuantitatif dengan desain korelasional dan
pendekatan potong lintang (cn ectional). Teknik pengambilan sampel menggunakan
accidental sampling. Popula nelitian adalah remaja di Dusun Menulis, Sumbersari,
Moyudan, Sleman, dengarﬁvlah sampel sebanyak 52 remaja. Instrumen penelitian berupa
kuesioner, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman rank.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden mengalami sikap terhadap
nomophobia sedang sebanyak 39 orang (75%) dan self efficacy tinggi sebanyak 47 orang
(90,4%). Hasil uji Spearman Rank didapatkan nilai p-value sebesar 0,049 (<0,05), bermakna
terdapat hubungan antara sikap terhadap nomophobia dengan self efficacy di Dusun Menulis
Sumbersari Moyudan Sleman Tahun 2024.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap terhadap nomophobia dengan
self efficacy di Dusun Menulis Sumbersari Moyudan Sleman Tahun 2024.

Saran: Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor psikologi lain yang
berperan serta menggunakan metode yang lebih beragam untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif

Kata Kunci: Nomophobia - Remaja - Sikap Terhadap Nomophobia - .Self Efficacy.



THE RELATIONSHIP BETWEEN ATTITUDES TOWARDS NOMOPHOBIAAND
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Uria Putri Pamungkas!, Resta Betaliani Wirata?2
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ABSTRACT

URIA PUTRI PAMUNGKAS. "The Relationship Between Atg@es Toward Nomophobia and
Self-Efficacy Among Adolescents in Menulis village, Sumbar ri, Moyudan, Sleman, in 2024."

Background: The rapid development of digital te?nology has increased smartphone use
among adolescents. Excessive use may lead to @zophobia, defined as feelings of fear or

presumed to play a role in this phenomeno elf-efficacy, namely an individual’s beliefin

anxiety when individuals are unable to acces, %ir smartphones. One psychological factor
their ability to manage situations andfa&gallenges.

Objective: To determine the relatio%between attitudes toward nomophobia and self-
efficacy among adolescents in Du?ton enulis, Sumbersari, Moyudan, Sleman in 2024.

Research Method: This study e
and cross-sectional method.

lpyed a quantitative design with a correlational approach
ample consisted of 52 adolescents selected using accidental
sampling. Data were collegtethusing questionnaires and analyzed using the Spearman rank
test.

Results: The findings showed that most respondents had a moderate attitude toward
nomophobia (75%) and high self-efficacy (90.4%). The Spearman rank test yielded a p-value
of 0.049 (<0.05), indicating a significant relationship between attitudes toward nomophobia
and self-efficacy in Dusun Menulis, Sumbersari, Moyudan, Sleman in 2024.

Conclusion: There is a significantrelationship between attitudes toward nomophobia and self-
efficacy among adolescents in Dusun Menulis in 2024.

Suggestion: Future studies are recommended to examine other psychological factors and
employ more diverse methods to obtain a more comprehensive understanding.

Keywords: Nomophobia, Adolescents, Attitude toward Nomophobia, Self-Efficacy.



PENDAHULUAN

Hal ini diperkuat oleh kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi pada akhir tahun 2019 yang
menyebabkan perubahan besar dalam aktivitas masyarakat khususnya bidang pendidikan.
Situasi tersebut mendorong peningkatan penggunaan ponsel dikalangan remaja, karena
kegiatan sekolah maupun kuliah dialihkan ke metode online. Kondisi tersebut mengharuskan
siswa memanfaatkan teknologi smartphone untuk mengakses materi pembelajaran dan
berkomunikasi dengan guru dan teman. Oleh karena itu, remaja sekarang semakin berfokus
dan ketergantungan dengan handphone karena sudah menjadi kebiasaan sehari-harif.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 ada 33% remaja ketergantungan

pada smartphone!2.

Remaja yang mengalami kecemasan ketika jauh dari hand bisa dinamakan dengan
nompohobia’. Didukung oleh pendapat® bahwa Nomop}%m atau biasa dikenal dengan
singkatan “No Mobile Phone Phobia” merupakan suaty penyakit ketergantungan yang
mendatangkan kekhawatiran yang berlebihan jika mGA[ phone nya tidak ada di dekatnya.
Penyakit ketergantungan pada ponsel, yang dikenal Qﬁfagai Nomophobia merupakan kondisi
yang sering dialami remaja. Gejalanya ervariasi, mulai dari tingkat kecemasan
ringan hingga berat, sehingga menyebabkarigéja sulit melepaskan diri dari ponsel mereka?.
Kecanggihan handphone dapat memenuﬂo{ ebutuhan remaja sehingga remaja tidak bisa
terlepas dari handphone. Saat rema%ép{rkumpul di suatu ruangan ada yang tidak bisa
terkoneksi dengan internet maka difinya akan merasa takut, gelisah, cemas, atau tidak aman
secara emosional ketika bat Q/ponselnya habis. Kondisi ini dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis p,é%emaja dan juga dapat mempengaruhi interaksi sosial,
produktivitas, dan pola tidGQ

Kasus nomophobia secara global, pertama kali diidentifikasi pada tahun 2008 munculnya
nomophobia meningkat tajam di Inggris'4. Science Direct!* bahwa 25% (16,7 juta) dar
pengguna smartphone yang mayoritas remaja terdapat 68,9% (11,5 juta) di Asia mengidap
nomophobia. Prevalensi nomophobia di dunia mencapai 70.76% untuk kasus sedang hingga
berat dan 20.81% untuk kasus parah. Di Indonesia menunjukkan bahwa remaja 16-19 tahun
sebanyak 650 sampel penggunaan smartphone diperoleh sebanyak 359 (55.2%) remaja
mengalami nomophobia dari total 25% (16.7 juta) remaja pengguna smartphone terdapat
68.9% (11.5 juta) mengalami nomophobia, sedangkan yang berusia 18-24 tahun dimana

kelompok usia ini sebanyak 77% mengalami nomophobia.



Menurut penelitian! faktor risiko penyebab individu yang mengalami Nomophobia adalah
faktor internal atau faktor yang disebabkan oleh diri individu. Faktor internal meliputi tingkat
efikasi diri yang rendah. Self Efficacy atau disebut dengan efikasi diri merupakan suatu sikap
protektif dalam diri seseorang yang dapat membantunya menghadapi masalah dengan
bijaksana?. Dalam praktiknya, remaja atau siswa yang memiliki efikasi diri akan mampu
mengendalikan emosi dalam berbagai situasi dan memperoleh hasil yang positif. Kemudian,
dalam kehidupan sehari-hari, sikap yang muncul tidak berlebihan, baik saat marah maupun saat
gembira (senang). Pengendalian sikap ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam berinteraksi
dengan lingkungan dan berbagai karakter orang lain '°. Didukung oleh pendapat? efikasi diri

pada siswa membantu mereka dalam menentukan pilihan dan usaha untuk maju, memperoleh

1kesulitan. Sebaliknya, bila
selft efficacy rendah yang dimiliki remaja akan sangat berpﬁ-mh pada proses perkembangan

remaja®. *v.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dicDusun Menulis, Sumbersari, Moyudan

kegigihan dan ketekunan yang ditunjukkan melalui usahanya meuncapai target, serta mampu
mengelola tingkatkecemasanyanglebih baik pada saat mengh§

Yogyakarta pada 10 Desember 2023 melakukan \@'ancara secara langsung kepada sembilan

orang remaja, mendapatkan hasil wawanca wa ada tujuh orang remaja mengatakan
merasa kesepian dan gelisah apabila tidak egang smartphone, kemudian saat smartphone
kehabisan baterai, kehabisan kuota. S gkan dua remaja mengatakan bosan dan bingung

akan melakukan kegiatan apa. Ketik&anya mengenai durasi yang mereka gunakan dalam
penggunaan smartphone mencapap F)-12 jam dalam sehari, selain itu pada saat makan pun
mereka bermain hp. Jadi dap@sﬁmpulkan bahwa dalam kegiatan sehari-hari tidak terlepas

dari handphone. é

Berdasarkan hasil wawancara, enam dari sembilan remaja mengaku merasa kurang percaya
diri tanpa akses smartphone. Contohnya, saat mengikuti rapat atau berkumpul dengan teman,
mereka merasa diabaikan karena teman-temannya sibuk dengan smartphone masing-masing,
Hal ini menyebabkan remaja sulit lepas dari smartphone. Sedangkan, dua remaja mengatakan
bahwa biasa saja kalau tidak membawa smartphone dan merasa biasa saja, satu remaja
mengatakan membawa smartphone hanya untuk menunjukkan eksistensinya di kalangan
teman-temannya. Berdasarkan pengalaman saya sekitar 45 dari 60 remaja selama rapat,
sebagian besar remaja lebih fokus bermain smartphone bahkan saat smartphone sedang dicas
saat kegiatan rapat tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, fenomena ini sangat menarik

penelitiuntuk melakukan sebuah penelitian mengenai Nomophobia di kalangan remaja, untuk



membuktikan adakah hubungan antara sikap terhadap Nomophobia dengan Self Efficacy pada
remaja di Dusun Menulis, Sumbersari, Moyudan, Sleman. Hal ini sangat penting dengan
kesehatan mental remaja dalam penggunaan smartphone secara berlebihan yang dapat

mengakibatkan terjadinya Nomophobia.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan penelitian kuantitatif korelasi dengan metode pendekatan cross
sectional. Penelitian ini melibatkan 52 responden dengan teknik pengambilan sampel
accidental sampling. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12-15 Agustus 2025 di Dusun
Menulis Sumbersari Moyudan Sleman. Uji statistik dengan megggunakan spearman rank

karena jenis penelitian korelasi dengan skala kedua Variabel@ ah ordinal.

&

HASIL PENELITIAN .R
1. Analisis Univariat QV"
a. Karakteristik Responden Q/%
1) Usia

Tabel 1 Distribusi Frekuepsi Responden Berdasarkan Usia di Dusun Menulis

Sumb@ri Moyudan Sleman Tahun 2024

Usia (O Frekuensi Persentase (%)
[
12-15 tahun ja 3 5.8
Awgf;i@-m
16-18 tahu&(.@{emaja 5 9.6
Madya)
19-24 tahun (Remaja 44 84.6
Akhir)
Total 52 100.0

Sumber : Data Primer Terolah, 2025.

Analisis : Pada tabel 1 usia menunjukkan dari 52 responden, paling banyak usia
remaja akhir (19-24) tahun yaitu 44 responden dengan persentase (84.6%) dan
paling sedikit yang usia remaja awal (12-15) tahun yaitu 3 responden dengan
persentase (5.8%)

2) Jenis Kelamin



3)

4)

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Dusun

Menulis Sumbersari Moyudan Sleman Tahun 2024

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 15 28.8
Perempuan 37 71.2
Total 52 100.0

Sumber : Data Primer Terolah, 2025.

Analisis :

Pada tabel 2 jenis kelamin menunjukkan dari 52 responden, paling

banyak yang berjenis kelamin perempuan yaitu 3 7 responden dengan persentase

(71.2%) dan paling sedikit yang berjenis kelami

responden dengan persentase (28.8%).

Pendidikan

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden

'r&i-laki yaitu sebanyak 15

%sarkan Pendidikan di Dusun

Menulis Sumbersari Moyu ah Sleman Tahun 2024

Pendidikan @ ensi Persentase (%)
SD Qi? 1 1.9
SMP /Qz\ 1 1.9
SMA Q7/ g 21 40.4
Perguruan Tin (0 29 55.8
Tot%‘(- 52 100.0

Sumber : DafePrimer Terolah, 2025.

Analisis :

Tabel 3 tingkat pendidikan menunjukkan dari 52 responden, paling

banyak tingkat pendidikan perguruan tinggi yaitu 29 responden dengan

persentase (55.8%) dan paling sedikit yaitu SD dan SMP sebanyak 1 responden

dengan persentase (1.9%).

Sikap Terhadap Nomophobia

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap Terhadap Nomophobia Pada

Remaja di Dusun Menulis Sumbersari Moyudan Sleman

Tahun 2024

Sikap Terhadap
Nomophobia

Frekuensi

Persentase (%)




5)

Tidak ada nomophobia 0 0
Ringan 1 1.9
Sedang 39 75.0
Berat 12 23.1
Total 52 100.0

Sumber : Data Primer Terolah, 2025.

Analisis :

responden, paling banyak memiliki sikap terhadap nomophobia sedang yaitu

(75.0%) dan paling sedikit memiliki sikap terhadap nomophobia ringan yaitu

(1.9%).
Self Efficacy

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan S
Menulis Sumbersari Moyu@leman Tahun 2024

Tabel 4 sikap terhadap nomophobia menunjukkan bahwa dari 52

fficacy Pada Remaja di Dusun

Gambaran Diri

Fre@gnsi

Persentase (%)

yaN
N5

&

Rendah 9.6
&
Tinggi \2\ 47 90.4
A
Sedang o~ 52 100.0

Analisis : Tabel 5

banyak respon% emiliki self efficacy tinggi yaitu (90.4%) dan paling sedikit

O
Sumber : Data Primer EMah, 2025.

memiliki self%cacy rendah yaitu (9.6%).

aran diri menunjukkan bahwa dari 52 responden, paling




2. Analisis Bivariat Hubungan antara Sikap Terhadap Nomophobia dengan Self Efficacy pada

Remaja di Dusun Menulis Sumbersari Moyudan Sleman Tahun 2024

Tabel 6 Hasil Korelasi Sikap Terhadap Nomophobia dengan Self Efficacy pada Remaja
di Dusun Menulis Sumbersari Moyudan Sleman Tahun 2024

Gambaran
Diri
Spearman Rank
Rendah Tinggi Jumlah
P C
Sikap
Terhadap Value
Nomophobia @
{
Tidak ada 0 0 N0
nomophobia *&
Ringan 1 0 _& 1
- .049 274
Sedang 4 \§ 39
Ca
Berat 0 Q/-{z 12
Jumlah 5 Q/\\ 47 52

Sumber : Data Primer TerolaPQ)D 5.

Berdasarkan hasil uji statist%%gan spearman rank dengan tingkat kesalahan a=0,05
diperoleh hasil p-value <@\\\6-§ (<0,049 <0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara sikap{erthadap nomophobia dengan self efficacy pada remaja di Dusun
Menulis Sumbersari Moyudan Sleman tahun 2024. Setelah diketahui ada hubungan antara
variabel sikap terhadap nomophobia dengan gambaran diri, maka dilakukan uji keeratan

dengan nilia C = 0,274 yang berarti keeratan hubungan positif yang kuat.



PEMBAHASAN

1. Analisis Univariat
a. Usia
Berdasarkan tabel 1 usia dari 52 responden berada pada usia remaja awal 12-15
tahun (5.8%), remaja pertengahan 16-18 tahun (9.6%), dan remaja akhir 19-24
tahun (84.6%). Dari hasil analisis menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini didominasi usia 19-24 tahun (84.6%). Berdasarkan data BPS,
presentase penduduk usia remaja di tingkat Provinsi DIY 15-24 tahun (14,2%).
Berdasarkan data BPS, presentase penduduk usia remaja di tingkat Kabupaten
Sleman 10-14 tahun (7,46%), 15-19 tahun (7,28%), 20-24 tahun (7,35%).

Penelitian ini serupa dengan penelitian-penelitiaidsebelumnya dimana usia

paling banyak mengalami nomophobia adal @atas 18 tahun dimana usia
tersebut adalah umumnya kalangan maha{& dengan perkembangan zaman
menghasilkan teknologi yang mempe mm. Peneliti berasumsi bahwa usia
responden 19-24 tahun memiliki si nomophobia karena perkembangan

zaman yang mempermudah respc@an untuk mengakses media hiburan dan

pembelajaran.
b. Jenis Kelamin \2{</
N

Berdasarkan tabel 2 jen@elamin dari 52 responden laki-laki (28.8%) dan
perempuan (71.2%). hgaumt data BPS presentase jenis kelamin di Provinsi
DIY laki-laki (49 dan Perempuan (50,47). Menurut data BPS presentase
jenis kelamin {\\—Kabupaten Sleman laki-laki (49,70%) dan perempuan
(50,30%). [@Q‘hasil analisis menunjukkan bahwa responden dalam penelitian
ini didominasi pada jenis kelamin perempuan (71.2%). Hasil penelitian ini
serupa dengan penelitian!> dimana mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan. Data menunjukan kesesuaian dengan perbandingan remaja
Perempuan lebih banyak dibandingkan remaja laki-laki pada karang taruna di
Dusun Menulis Sumbersari Moyudan Sleman Tahun 2024. Wanita lebih rentan
terhadap nomophobia, dengan 70% Wanita dibandingkan 61% pria
mengekspresikan perasaan cemas, khawatir, takut mengenai kehilangan
handphone,jauh dari handphone atau tidak dapat mengakses handphone milik

mereka. Peneliti berasumsi bahwa Perempuan lebih cenderung tidak bisa jauh



dari handphone sehingga lebih rentan memiliki sikap terhadap nomophobia

dibandingkan dengan laki-laki.

. Pendidikan

Berdasarkan tabel 3 pendidikan dari 52 responden berada pada pendidikan SD
(1.9%), pendidikan SMP (1.9%), pendidikan SMA/SMK (40.0%) dan
pendidikan Perguruan Tinggi (55.8%). Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini didominasi pada pendidikan Perguruan Tinggi
(55.8%). Menurut data BPS presentase pendidikan SD usia 7-12 tahun (99,7%),
SMP usia 13-15 tahun (99,4%), SMA/SMK usia 16-18 tahun (89,6%), dan
pendidikan Perguruan Tinggi usia 19-24 tahun (51,4%). Peneliti berasumsi

kebutuhan untuk mengakses smartphone karena

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka akan semakin tinggi
$orang dengan Pendidikan

lebih tinggi sehingga memerlukan akses igfdrmasi dan komunikasi yang cepat

yang lebih tinggi cenderung memiliki m&;&&pekerjaan dan akademis yang
dan efektif melalui smartphone, serta T%ouggunakan smartphone sebagai alat
dalam meningkatkan produktifita efisiensi dalam aktivitas sehari-hari.
. Sikap Terhadap Nomophobia %

Berdasarkan tabel 4, diketa ahwa tingkat sikap terhadap nomophobia
menunjukkan bahwa m@ﬂas responden berada pada kategori nomophobia
tingkat sedang dengan@ 61-100 yaitu sebanyak 39 orang (75%), diikuti oleh
kategoriberat denga@or 101-140 yaitu sebanyak 12 orang(23,1%), danhanya
1 orang (1,9%) berada pada kategori ringan dengan skor 21-60.
Temuan ini mﬁg}indikasikan bahwa sebagian besar remaja di Dusun Menulis
mengalami%tergantungan terhadap smartphone, sehingga ketika jauh dar
ponsel mereka merasakan kecemasan, gelisah, atau tidak nyaman. Kondisi ini
sejalan dengan pendapat? yang menjelaskan bahwanomophobia terbagi dalam
empat aspek utama: ketidakmampuan berkomunikasi, kehilangan koneksi,
ketidakmampuan mengakses informasi, dan kehilangan kenyamanan.
Mayoritas responden diketahui berada dalam rentang sedang karena aktivitas
sehari-hari, baik akademik maupun sosial, sangat dipengaruhi oleh smartphone,
namun belum mencapai fase kritis yang menyebabkan gangguan berat pada
kehidupan sosial. Sikap terhadap nomophobia adalah suatu respon individu
terhadap perasaan yang tidak nyaman, takut, cemas, dan gelisah ketika berada

jauh dari smartphone. Sikap pada masing-masing remaja terhadap nomophobia



akan berbeda-beda sesuai dengan kepercayaanyangdimilikiremaja itu sendiri*.
Peneliti berasumsi bahwa tingginya angka Nomophobia pada remaja
dipengaruhi oleh gaya hidup digital dan kebiasaan multitasking dengan
smartphone, sehingga penggunaan perangkat ini sudah menjadi kebutuhan
utama baik untuk hiburan, komunikasi, maupun kegiatan akademik.
e. Self Efficacy
Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa mayoritas responden memiliki Self
Efficacy tinggi sebanyak 47 orang (90,4%), sedangkan hanya 5 orang (9,6%)
yang berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja di Dusun Menulis memiliki keyakinan yang baik terhadap
kemampuan dirinya untuk menghadapi tantangan maupun menyelesaikan
masalah.
Teori yang dikemukakan oleh® menyatakan aremaja dengan Self Efficacy
tinggi akan lebih percaya diri, memiliki k nan dalam mencapai target, serta
mampu mengelola kecemasan saat meﬁéhadapi kesulitan. Sebaliknya, remaja
dengan Self Efficacy rendah kem inan memiliki kerentanan lebih tinggi
terhadap Nomophobia, karena ng mampu mengendalikan diri dan lebih
mudah bergantung pada sma?gaHone sebagai sumber kenyamanan psikologis.
Peneliti berasumsi ba@ faktor pendidikan dan pengalaman sosial
berkontribusi dalam m@qgkatkan Self Efficacy responden, namun tidak semua
remaja yang memiﬁ9 Self Efficacy rendah juga memiliki sikap terhadap
nomophobia yaQE%/rat karena Self Efficacy dan sikap terhadap Nomophobia
memiliki ko@ yang berbeda dimana Self Efficacy berkaitan dengan
kepercayaar%iri dalam menghadapi tantangan, sedangkan sikap terhadap
nomophobia berkaitan dengan kecemasan akan tidak memiliki akses
smartphone. Jadi, ada kemungkinan remaja dengan Self Efficacy rendah tidak
mengalami sikap terhadap Nomophobia yang berat, dan sebaliknya.
2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian ini membahas tentang hubungan antara sikap

terhadap nomophobia dengan self efficacy pada remaja di Dusun Menulis Sumbersari

Moyudan Sleman tahun 2024. Analisis yangdigunakanpada analisis bivariatadalahuji

Spearman Rank menunjukkan nilaip = 0,049 (p <0,05) dengan koefisien korelasir =

0,274. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara sikap terhadap

Nomophobia dengan Self Efficacy pada remaja di Dusun Menulis, Sumbersari,



Moyudan, Sleman. Arah korelasi positif menunjukkan bahwa semakin berat tingkat
Nomophobia, maka semakin tinggi Self Efficacy yang dimiliki remaja, begitu pula
sebaliknya

Temuan ini sejalan dengan penelitian! yang menyatakan bahwa salah satu faktor
internal yang memengaruhi kecenderungan mengalami Nomophobia adalah rendahnya
efikasidiri. Remaja yangtidak memilikikeyakinan cukup terhadap kemampuan dirinya
akan lebih mudah mencari “pelarian” atau kenyamanan dari smartphone, sehingga
meningkatkan risiko ketergantungan. Teori yang di kemukakan oleh® menyatakan
bahwa Self Efficacy berperan sebagai faktor protektif dalam menghadapi kecemasan,
termasuk kecemasan yang muncul akibat keterpisahan dengan smartphone. Dengan

smartphone secara sehat dan tidak mudah mengalami phobia. Namun, meskipun

demikian, remaja dengan Self Efficacy tinggi akan leb$pu mengatur penggunaan
sebagian besar responden memiliki Self Effica inggi, hasil penelitian tetap
menunjukkan bahwa mayoritas remaja berada kategori Nomophobia sedang,
Dengan demikian, dapatdisimpulkanbahwa adﬁsftubungan yang bermakna antarasikap
terhadap Nomophobia dengan Self Effica wpaya pencegahan dan intervensi perlu
difokuskan pada peningkatan kesa eé@ remaja dalam mengelola penggunaan
smartphone, sertapenguatan Self Eff melalui pendidikan, pengalaman positif, dan
dukungan lingkungan!2. Penelit@usumsi bahwa sikap terhadap Nomophobia dapat
melemahkan kepercayaan d@ emaja, karena kecemasan berlebihan terhadap
smartphone membuat mere@ulit mandiri dalam menghadapi masalah. Sementara itu,
Self Efficacy yang ting&ik_ at menjadi pelapis yang efektif untuk melindungi remaja
dari dampak negatif )@ophobia dengan mendorong mereka untuk lebih percaya pada

kemampuan diriny%an mengurangi ketergantungan pada smartphone.



KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara
sikap terhadap nomophobia dengan self efficacy pada remaja di Dusun Menulis Sumbersari
Moyudan Sleman tahun 2024. Hal ini berdasarkan hasil analisis dengan spearman rank
didapatkan hasil p-value < 0,049 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara sikap terhadap
nomophobia dengan self efficacy pada remaja di Dusun Menulis Sumbersari Moyudan Sleman

Tahun 2024.

SARAN

1. Bagi Remaja @

Remaja diharapkan mampu mengatur waktu penggtkﬁ;n smartphone dengan lebih
bijak agar tidak menimbulkan ketergantungan. \k-

2. Bagi Orang Tua _&
Orang tua mampu memberikan pendam@qgan dan arahan dalam penggunaan
smartphone, terutama pada remaja ya@asih berada pada tahap perkembangan
identitas diri. &

3. Bagi Perguruan Tinggi &\2\
Dapat memberikan edukasi m ai dampak negatif Nomophobia melalui seminar

atau penyuluhan kesehatan%e tal.

4. Bagi Peneliti SelanjutnyaQ/
Disarankan untuk ms&ﬂuas lokasi penelitian dengan jumlah responden yang lebih

besar agar hasil pe@tlan lebih generalisasi. Selain itu, dapat mdngkaji faktor lain
yang berhubungan dengan nomophobia dan self efficacy.
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